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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian Studi Evaluasi Adsorpsi Zat Warna Remazol Golden Yellow 6 oleh Arang Kayu, Arang Tempurung Kelapa dan Karbon Aktif Menggunakan Persamaan Freundlich Isoterm dan Langmuir Isoterm dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

· Arang kayu dan arang tempurung kelapa dapat dijadikan sebagai alternatif pengganti karbon aktif untuk mengadsorpsi zat warna.
· Proses adsorpsi zat warna Remazol Golden Yellow 6 dengan menggunakan arang kayu, arang tempurung kelapa dan karbon aktif dapat berlangsung secara optimum pada pH 1.

· Proses adsorpsi zat warna Remazol Golden Yellow 6 dengan konsentrasi awal 60 mg/l, 80 mg/l dan 100 mg/l menggunakan arang kayu, arang tempurung kelapa dan karbon aktif dapat berlangsung secara efektif pada 25 menit pertama. 
· Waktu kesetimbangan/waktu jenuh adsorpsi dengan menggunakan arang kayu pada zat warna Remazol Golden Yellow 6 dengan konsentrasi awal 60 mg/l, 80 mg/l dan 100 mg/l tercapai setelah 300 menit, 375 menit dan 375 menit.  
· Waktu kesetimbangan/waktu jenuh adsorpsi dengan menggunakan arang tempurung kelapa pada zat warna Remazol Golden Yellow 6 dengan konsentrasi awal 60 mg/l, 80 mg/l dan 100 mg/l tercapai setelah 350 menit, 425 menit dan 525 menit.  
· Waktu kesetimbangan/waktu jenuh adsorpsi dengan menggunakan karbon aktif pada zat warna Remazol Golden Yellow 6 dengan konsentrasi awal 60 mg/l, 80 mg/l dan 100 mg/l tercapai setelah 125 menit, 175 menit dan 225 menit.  
· Kapasitas adsorpsi arang kayu, arang tempurung kelapa dan karbon aktif terhadap zat warna Remazol Golden Yellow 6 pada kondisi kesetimbangan mengikuti pola adsorpsi persamaan Langmuir. 
· Kapasitas maksimum adsorbat per berat adsorben (qm) dan tingkat adsorpi (KL) untuk persamaan terpilih yaitu persamaan Langmuir memperlihatkan qm sebesar  14,9925 mg/g dengan KL 0,0115; 18,3150 mg/g dan 0,0101; 24,8138 mg/g dan 0,0075 untuk zat warna Remazol Golden Yellow 6 dengan konsentrasi awal 60 mg/l, 80 mg/l dan 100 mg/l menggunakan adsorben arang kayu. 
· Kapasitas maksimum adsorbat per berat adsorben (qm) dan KL untuk persamaan terpilih yaitu persamaan Langmuir memperlihatkan qm dan KL sebesar  10,7875 mg/g dan 0,0040; 15,7728 mg/g dan 0,0028; 20,3252 dan 0,0023 untuk zat warna Remazol Golden Yellow 6 dengan konsentrasi awal 60 mg/l, 80 mg/l dan 100 mg/l menggunakan adsorben arang tempurung kelapa. 

· Kapasitas maksimum adsorbat per berat adsorben (qm) dan KL untuk persamaan terpilih yaitu persamaan Langmuir memperlihatkan qm sebesar  20,3665 mg/g dan 0,0146; 23,4742 mg/g dan 0,0123; 29,6735 mg/g dan 0,0114 untuk zat warna Remazol Golden Yellow 6 dengan konsentrasi awal 60 mg/l, 80 mg/l dan 100 mg/l menggunakan adsorben karbon aktif. 

· Berdasarkan perhitungan biaya yang digunakan untuk pengolahan. Biaya yang dibutuhkam untuk menyisihkan limbah warna dengan menggunakan karbon aktif adalah Rp 15.400,00 dengan berat 1,9271 kg. Dari segi ekonomis arang kayu dapat dijadikan sebagai alternatif pengganti karbon aktif, karena biaya yang dibutuhkan jauh lebih rendah yaitu Rp 9.700,00 dengan berat adsorben 3,2337 kg. Sementara arang tempurung kelapa tidak dapat digunakan sebagai alternatif pengganti karbon aktif, karena biaya yang dibutuhkan jauh lebih mahal yaitu Rp 60.200,00 dengan jumlah adsorben yang jauh lebih banyak sebesar 12,0540 kg.

5.2 Saran

Hasil penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk hasil yang lebih baik dapat melakukan hal-hal sebagai berikut ini :

· Melakukan penelitian kapasitas adsorpsi arang kayu dan arang tempurung kelapa dengan zat warna Remazol Golden Yellow 6 pada temperatur yang bervariasi.

· Melakukan penelitian adsorpsi oleh arang kayu, arang tempurung kelapa dengan menggunakan limbah asli.

· Penelitian adsorpsi menggunakan arang kayu dan arang tempurung kelapa dicoba dilakukan pada reaktor secara kontinu. 
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